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BAB I 

PENDAHULUAN  

1.1 Latar Belakang   

Paska pelantikan Joko Widodo–Ma’ruf Amin sebagai Presiden dan Wakil 

Presiden Republik Indonesia periode 2019–2024, Rakyat Indonesia menanti 

diumumkannya susunan kabinet kerja yang akan mendukung implementasi visi dan 

misi Presiden dan Wakil Presiden terpilih. Kabinet kerja kali ini merupakan Kabinet 

Kerja Jilid II bagi Presiden Joko Widodo. Menjelang pengumuman Kabinet Kerja 

Jilid II pada tanggal 23 Oktober 2019, semua media massa, baik cetak, elektronik, 

maupun online giat meliput setiap perkembangan rancangan Kabinet Kerja Jilid II. 

Masing-masing media massa berusaha mengemas berita sedemikian rupa supaya 

mudah dipahami dan cepat diterima oleh khalayak umum. Dalam hal kecepatan 

menyampaikan berita, media online mendapat peringkat pertama. Menurut Romli, 

(2012:30) media online dapat memberikan berita dengan cepat, terupdate, mudah 

diakses, dan terintegrasi dengan unsur multimedia. 

Dari sekian banyak media online, Tempo.co dan Sindonews.com merupakan 

media yang memberitakan bakal anggota Kabinet Kerja Jilid II. Pada Selasa, 15 

Oktober 2019 12:45 WIB Tempo.co juga memuat berita dengan judul “Kabinet 

Jokowi Jilid II, Menteri dari Profesional Dinilai Loyal”. Lalu pada Senin, 21 

Oktober 2019 21:22 WIB dengan judul “  PDIP Sebut Dapat Jatah Paling Banyak 

di Kabinet Jokowi Jilid II.”  

 

Sedangkan Sindonews.com, pada  Selasa, 15 Oktober 2019 10:46 WIB 

dengan judul “Prabowo Rajin Road Show agar Diterima Parpol Koalisi Jokowi”. 

Lalu pada Jum'at, 18 Oktober 2019 12:06 WIB Sindonews.com memuat berita 

dengan judul “PPP dan PKB Dinilai Tak Rela Gerindra Gabung Pemerintah”. 

 

Dalam hal kecepatan dan pembaruan berita, media online mendapatkan 

banyak peminat, khususnya bagi khalayak yang melek teknologi. Media online 

adalah media massa yang tersaji secara online di situs website internet. Media 

online merupakan produk jurnalistik online atau cyber journalism, yang artinya 

adalah pelaporan fakta atau peristiwa yang diproduksi dan didistribusikan melalui 

internet. Menurut Romli, (2012:30) kemunculan media online membuat pemilik 

media dapat dengan cepat menyampaikan informasi dari sebuah peristiwa kepada 

masyarakat melalui pemberitaan di media online.  

Kehadiran media online membuat informasi atau berita menjadi lebih cepat 

tersebar dan masyarakat dapat mengaksesnya dengan mudah, kapan pun itu asalkan 

ada koneksi internet. Seperti yang dijelaskan Junaedi, (2007), bahwa tahap terakhir 

perkembangan media massa adalah penemuan internet. Dimana pada tahap ini 

mampu membawa revolusi besar dalam komunikasi massa. Salah satunya adalah 

lahirnya jurnalisme online yang bukan lagi up date dalam hitungan hari atau jam, 
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namun sudah dalam hitungan detik sehingga memungkinkan akses informasi yang 

cepat kepada khalayak.  

Dalam perkembangannya media online membawa perubahan dalam 

perilaku komunikasi, baik komunikasi personal, komunikasi kelompok, dan 

komunikasi massa. Hal ini sejalan dengan fungsi pers, yaitu untuk 

menginformasikan (to inform), mendidik (to educate), menghibur (to entertain), 

dan melakukan pengawasan sosial (social control) baik pada perilaku publik 

maupun pada penguasa (Undang-undang Nomor 40 Tahun 1999 tentang Pers). 

Media online tidak berangkat dari ruang kosong sebuah kepentingan, sehingga 

media akan membingkai (framing) realitas sedemikian rupa sesuai dengan ideologi 

media tersebut. Menurut Eriyanto, (2009:186-187), berita di media massa bukan 

sekedar menyampaikan tetapi juga menciptakan makna. 

Gencarnya pemberitaan rancangan susunan Kabinet Kerja Jilid II Joko 

Widodo-Ma’ruf Amin di Tempo.co lebih menampilkan sosok orang-orang yang 

memiliki kompetensi, integritas, dan kualitas baik yang berasal dari partai maupun 

profesional. Nama-nama yang yang muncul dalam pemberitaan di Tempo.co antara 

lain adalah Pratikno, Fadjroel Rahman, Nico Harjanto, Bahlil Lahadalia, Mahfud 

MD, Prabowo Subianto, Teten Masduki, Suharso Monoarfa, Nadiem Makarim, 

Erick Thohir, Tito Karnavian, Airlangga Hartanto, Edhy Prabowo, Nico Harjanto, 

Sri Mulyani, Agus Guwiwang Kartasasmita, Siti Nurbaya Bakar, syahrul Yasin 

Limpo, Juliari Batubara, Moeldoko, Ida Fauziah, Basuki Hadimuljono, Zainudin 

Amali, Johnny G. Plate, Agus Suparman, Luhut Binsar Pandjaitan, Wishnutama, 

Fadjroel Rachman, Basuki Hadimuljoni, Budi Karya Sumadi, Sofyan Djalil, Tjahjo 

Kumolo, dan Bambang Brodjonegoro. Tempo.co mengkontruksi berita dengan 

caranya sendiri. Kontruksi berita yang dilakukan oleh media tersebut salah satunya 

adalah dengan melakukan pembingkaian atau framing. 

Sedangkan pada Sindonews.com pemberitaan yang dilakukan lebih 

cenderung terhadap partai-partai politik, koalisi dan oposisi partai. Seperti 

masuknya Prabowo dari Partai Gerinda pada kabinet kerja jilid II ini. PKS yang 

menunggu waktu bertemu Jokowi, Partai Koalisi Jokowi yang belum bisa 

menerima kehadiran Partai Gerinda, PKS masuk dalam koalisi Jokowi dan enggan 

bermusuhan dengan Gerindra, PDIP tegaskan penambahan koalisi diputuskan 

Jokowi dan Parpol koalisi, serta PPP dan PKB yang tidak rela Gerinda gabung 

pemerintahan. SindoNews.com mengkontruksi berita dengan caranya sendiri. 

Kontruksi berita yang dilakukan oleh media tersebut salah satunya adalah dengan 

melakukan pembingkaian atau framing. 

Peneliti memilih media online karena dinilai lebih efektif dalam 

menyampaikan berita dan mudah untuk di akses. Sehingga banyak masyarakat yang 

memilih untuk membaca berita melalui portal tersebut. Dalam penelitian ini, 

peneliti ingin melihat bagaimana framing atau pembingkain yang dilakukan oleh 
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Media Online pada situs Tempo.co dan Sindonews.com yang menyajikan berita 

Kabinet Kerja Jilid II Joko Widodo-Ma’ruf Amin dengan menggunakan analisis 

framing model Robert N, Entman.  

Analisis framing adalah analisis yang dipakai untuk melihat bagaimana 

media mengkonstruksi realitas. Analisis framing juga dipakai untuk melihat 

bagaimana peristiwa dipahami dan dibingkai oleh media Eriyanto,(2009:10). 

Penelitian yang telah banyak dilakukan selama ini terhadap analisis framing atau 

pengkronstruksian berita media cenderung menggunakan lebih dari satu media, hal 

tersebut digunakan untuk melihat bagaimana perbedaan konstruksi berita dari 

media satu dengan media yang lainnya. 

Sementara menurut Gamson dan Modigliani mendefinisikan frame adalah 

cara bercerita atau gagasan ide-ide yang terorganisir sedemikian rupa dan 

menghadirkan konstruksi makna peristiwa-peristiwa yang berkaitan dengan objek 

suatu wacana. Kemasan adalah rangkaian ide-ide yang menunjukkan isu apa yang 

dibicarakan dan peristiwa mana yang relevan (Eriyanto, 2009:224). 

Dalam penelitian ini peneliti hanya mengunakan satu media karena framing 

bukan tentang bagaimana melihat perbedaan yang ditampilkan satu media dengan 

media lain namun analisis framing digunakan untuk mengetahui bagaimana 

perspektif atau cara pandang wartawan ketika menyeleksi dan menulis berita Sobur, 

(2001).  

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah : 

“ Bagaimana framing Tempo.co dan Sindonew.com terhadap pemberitaan Kabinet 

Kerja Jilid II Joko Widodo-Ma’ruf Amin ? “  

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian  

1.3.1 Tujuan Penelitian  

Penelitian ini bertujuan antara lain untuk : 

“ Mendapatkan gambaran bagaimana framing atau pembingkaian 

pemberitaan yang dilakukan oleh media dalam menyampaikan berita 

Kabinet Kerja Jilid II Joko Widodo- Ma’ruf Amin. “ 
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1.3.2 Manfaat Penelitian  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, antara lain adalah: 

a. Manfaat Teoritis 

1. Menambah pengetahuan, pengalaman, dan wawasan peneliti, 

khususnya tentang kajian analisis framing atau pembingkaian. 

2.  Memberikan kontribusi positif bagi akademisi, khususnya 

mahasiswa Ilmu Komunikasi dan membawa pencerahan bagi media 

massa untuk menjaga objektifitas pemberitaan dan posisi netral 

dalam penyampaian berita. 

b. Manfaat Praktis  

1. Memberikan pengetahuan kepada masyarakat tentang proses 

framing atau pembingkaian yang dilakukan oleh media. 

2. Menjadi referensi dan masukan bagi penelitian selanjutnya dengan 

tema yang sama. 


